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Abstract 
This research is to determine the Pb and Cd heavy metal content in Strombus sp 
and waters of Bukit Bestari District, Tanjungpinang City, Riau Islands Province. The 
method of this research is purposive sampling method. The instrument used to 
determine the Pb and Cd heavy metal content is AAS (Atomic Absorption 
Spectrophotometry). The results of the study showed that the Pb content in seawater at 
stations I, II, III was 0.611 mg / L, 0.563 m / L, 0.595 mg / L . The results obtained in 
sediments at stations I, II, III are 10,488 mg / kg, 8,376 mg / kg, 10,052 mg / kg. The 
results found on Strombus sp at stations I, II, III were 1,975 mg / kg, 1,275 mg / kg, 
1,031 mg / kg. For research results on Cd in Strombus sp at stations I, II, III are 0.036 
mg / kg, 0.035 mg / kg, station 0.031 mg / kg. The value obtained is the average results 
obtained from each sub station. 
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Pendahuluan 
Adanya logam berat di perairan sangat 
berbahaya secara langsung terhadap 
kehidupan biota perairan. Hal ini 
berkaitan dengan sifat-sifat logam berat 
yang sulit didegradasi, sehingga 
terakumulasi dalam lingkungan perairan 
dan keberadaannya secara alami sulit 
dihilangkan. Logam berat dapat 
terakumulasi dalam biota perairan seperti 
kerang, dan ikan serta didalam sedimen. 
Sedimen merupakan lapisan bawah yang 
melapisi sungai, danau, teluk, muara dan 
lautan. Biasanya, kandungan logam berat 
dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan 
kandungan logam berat yang masuk ke 
dalam perairan yang akan mengalami 
pengendapan pada sedimen, (Budiastuti 
etal. 2016). Salah satu biota yang dijadikan 
sampel untuk meneliti tentang perairan 
yang terdapat kandungan logam berat 
yaitu siput gonggong (Strombus sp), hal ini  
dikarenakan siput gonggong merupakan 
salah satu biota yang mencari makanan 
pada substrat. Nasution (2011), 
mengatakan bahwa Strombus sp laut 
biasanya makan dengan cara mengerik 
permukaan substrat yang ditempeli atau 
ditumbuhi oleh flora dan fauna renik 
(grazer). Sangat memungkinkan bagi 
Strombus sp untuk mengkonsumsi bahan 
organik yang sudah terkontaminasi oleh 
logam-logam berat sehingga siput 
tersebut mengandung logam. 
Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik Kota Tanjungpinang, (2018) luas 
wilayah Kecamatan Bukit Bestari sebesar 
46,51 km2, yang sebagian wilayahnya 
adalah daratan dan laut. Daerah ini 
dipadati oleh berbagai kegiatan manusia, 
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pemukiman penduduk, kegiatan industri, 
transportasi laut dan pelabuhan. Kegiatan 
industri, aktivitas pelabuhan dan 
transportasi laut juga dapat menjadi 
sumber pencemaran logam berat. 
Menurut Nursidika et al.(2014), Limbah 
cair industri yang dibuang ke badan air 
(perairan), biasanya mengandung logam 
berat seperti Cr, Cd, Hg dan Pb.  
Masuknya bahan pencemar ke dalam 
lingkungan perairan laut akan 
menurunkan kualitas perairan tersebut. 
Untuk mengetahui kualitas perairan 
Kecamatan Bukit Bestari dilakukanlah 
pengukuran kandungan logam berat Pb 
dan Cd pada air laut, sedimen dan 
bioindikator Strombus sp. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Kecamatan 
Bukit Bestari, Kota Tanjungpinang, 
Provinsi Kepulauan Riau. Waktu 
pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
bulan Oktober 2018 sampai dengan 
bulan Desember 2018. 
Analisis sampel air, sedimen dan 
Strombus Sp dilakukan pada laboratorium 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Universitas Maritim Raja Ali Haji (Proses 
detruksi) dan Laboratorium Balai Teknik 
Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Kelas I Batam  antara lain : 
Analisis Kandungan Logam Berat Pb dan 
Cd pada sampel air,sedimen dan Strombus 
sp dengan menggunakan alat Atomic 
absorption spectrophotometer (AAS). 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan  metode purposive sampling, 
didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 
dipandang sangkut paut yang erat, 
dengan ciri-ciri populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya. Lokasi sampling 
ditentukan dari 3 stasiun dan 3 sub 
stasiun yang dianggap telah mewakili.  
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh di tabulasi dalam 
bentuk tabel dan digambarkan dalam 
bentuk grafik yang di jelaskan secara 
deskriptif, kemudian dibahas dengan 
acuan dan bahan penunjang lain  yang 
berkaitan dengan penelitian. Konsentrasi 
logam berat untuk mengetahui 
konsentrasi sesungguhnya dalam logam 
berat  pada air dan sedimen dilakukan 
perhitungan :  
 
Dimana :  
C = Konsentrasi logam berat  (mg/L)  
V = Volume sampel yang digunakan (L)        
W = Berat contoh (Kg) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Logam Pb Pada Sampel Air Laut, Sedimen dan Strombus sp pada  
Perairan Kecamatan Bukit Bestari 
*Baku Mutu Sedimen menurut Swedish Environmental Protection Agency (SEPA) 
*Baku Mutu Strombus sp menurut SNI 7387 : 2009 
No Sampel Satuan 
Metode 
Uji 
Rata-Rata Hasil uji Baku Mutu 
ST 1 ST 2 ST 3 
1 Air Laut mg/l AAS 0.611 0.563 0.595 0.05 
2 Sedimen mg/kg AAS 10.488 8.376 10.052 <5 (Sangat rendah) 
 5-30 (Rendah) 
 30-100 (Sedang)  
100-400 (Tinggi)  
>400 (Sangat tinggi) 



































































Gambar 1. Grafik nilai kandungan Timbal (Pb) dalam air laut di setiap stasiun pada  
                      perairan kecamatan bukit bestari 
 
 
Nilai konsentrasi logam berat Pb di 
perairan Kecamatan Bukti Bestari 
berkisar antara 0.563 – 0.611 mg/l. 
Tinggi rendahnya konsentrasi logam 
berat disebabkan oleh jumlah masukan 
limbah logam berat ke perairan, semakin 
besar limbah yang masuk kedalam suatu 
perairan maka semakin besar pula 
konsentrasi logam berat di perairan itu. 
Kandungan logam Pb tertinggi 
terdapat pada stasiun 1 yaitu sebesar 
0.611 mg/l. Hal ini diduga karena lokasi 
stasiun 1 merupakan lokasi yang paling 
dekat dengan sumber pencemaran logam 
berat Pb. Stasiun 1 yang merupakan 
kawasan pemukiman penduduk diduga 
menjadi tempat masuknya logam Pb yang 
berasal dari buangan langsung dari 
berbagai limbah beracun. Selain itu 
daerah pada stasiun 1 merupakan jalur 
transportasi laut (pelabuhan bongkar 
muat barang dan ikan). Pencemaran 
logam Pb diduga berasal dari emisi atau 
hasil buangan asap kendaraan bermotor. 
Penggunaan motor pada alat transportasi 
membutuhkan bahan bakar. Pada 
umumnya bahan bakar mendapatkan 
tambahan tetraethyl yang mengandung Pb 
untuk meningkatkan mutu, sehingga hal 
ini dapat menghasilkan buangan limbah 
yang menyebabkan kadar Pb di perairan. 
Diperkuat oleh penelitian Ma’rifahet al. 
(2016),bahwa perairan di sekitar 
pelabuhan perairan memiliki konsentrasi 
logam Pb yang tinggi karena terdapat 
banyak aktivitas manusia di sekitarnya.  
Berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 
pada lampiran I tentang baku mutu air 
laut untuk perairan pelabuhan, nilai baku 
mutu logam Pb adalah 0,05 mg/l. 
Kandungan logam Pb pada air laut di 
ketiga stasiun telah melebihi ambang 
batas baku mutu yang ditetapkan. 
 









Gambar 2. Grafik nilai kandungan Timbal (Pb) dalam sedimen di setiap stasiun pada  





































Hasil dari pengukuran kandungan 
logam berat Pb di sedimen memiliki 
konsentrasi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan konsentrasi logam 
berat di air lautdan Strombus sp yaitu 
dengan rata-rata konsentrasi 8.376 – 
10.488 mg/Kg.. Kandungan logam Pb 
tertinggi terdapat pada stasiun 1 yaitu 
sebesar 10.448 mg/l dan terendah di 
stasiun 2 yaitu sebesar 8.376 mg/l.Hasil 
analisis logam Pb pada sedimen dengan 
menggunakan AAS menunjukkan bahwa 
kandungan logam Pb pada sedimen 
belum melampaui baku mutu yang 
ditetapkan oleh Swedish Environmental 
Protection Agency (SEPA), yaitu masuk 
dalam kategori Rendah, 5-30 mg/kg. 
Amin et al. (2011), menyebutkan 
bahwa logam Pb yang terdapat di kolom 
perairan akan terbawa oleh arus yang 
mengalir di sepanjang kawasan 
tersebut.Tingginya kandungan logam Pb 
dalam air laut pada Stasiun 1 diduga 
berasal dari aktivitas dok kapal, dimana 
tidak jauh dari kawasan ini ditemukan 
adanya aktivitas seperti pengecetan kapal, 
pembersihan kapal, pengelasan kapal 
serta pembuatan kapal sehingga 
menimbulkan adanya pencemaran logam 
Pb. Cat kapal yang dipakai untuk 
aktivitas ini diduga mengandung logam 
Pb. Menurut Rusli (2015), terdapat 
kandungan timbal (Pb) di dalam cat yang 
berfungsi agar cat lebih cepat kering dan 
menghambat terjadinya pengkaratan pada 
permukaan logam. Chen et al. (2007) 
menambahkan, penggunaan bahan bakar 
kapal juga menjadi salah satu penyebab 
masuknya timbal ke perairan. Aktivitas 
pelabuhan dapat menjadi salah satu 
sumber pencemaran logam berat di 
perairan sekitarnya. 
 
Analisis Logam Pb pada sampel 
Strombus sp 
Kadar logam berat tertinggi 
ditemukan setelah sedimen adalah pada 
sampel Strombus sp yang merupakan  
biota  sesil  yang  hidup  relatif menetap  
di  dasar  perairan. Logam berat yang 
masuk ke dalam lingkungan perairan 
akan mengalami pengendapan, 
pengenceran dan dispersi, kemudian 
diserap oleh organisme yang hidup di 
perairan tersebut. 
Hasil pengukuran logam berat Pb 
pada Strombus sp pada 9 titik di 3 stasiun 
yang menjadi lokasi pengambilan sampel 
berkisar antara 1.031 – 1.975 mg/kg. 
Kadar tertinggi logam berat Pb pada 
sampel Strombus sp ditemukan di Stasiun 
(ST) 1 dengan rata-rata pengukuran 
sebesar 1.975mg/kg di perairan Sei Jang. 
Hal ini menunjukkan bahwa kadar logam 
berat Pb pada setiap stasiun telah 
melewati baku mutu yang di persyaratkan 










Gambar 3. Grafik nilai kandungan Timbal (Pb) dalam Strombus di setiap stasiun pada  
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Analisis Logam Cd pada sampel Air Laut, Sedimen dan Strombus sp pada   
Perairan Kecamatan Bukit Bestari 
 
 
     *Baku Mutu Sedimen menurut Swedish Environmental Protection Agency (SEPA) 
*Baku Mutu Strombus sp menurut SNI 7387 : 2009 
         *ttd : tidak terdeteksi 
 
Hasil pengukuran kandungan 
logam berat Cd pada air laut hampir 
keseluruhan nilainya tidak terdeteksi atau 
dibawah limit deteksi (LOD) alat AAS, 
berdasarkan hasil verifikasi dan validasi 
metode penetapan uji logam Cd di 
Instalasi Kimia Fisika Air BTKLPP 
Kelas I Batam yang hanya dapat 
mendeteksi konsentrasi logam diatas 
0,007 mg/L. Dilihat dari hasil 
pembacaan tersebut dapat diasumsikan 
bahwa kadar Cd di air laut masih 
dibawah ambang batas yang ditetapkan 
oleh Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup No. 51 Tahun 2004 pada lampiran 
I tentang baku mutu air laut untuk 
perairan pelabuhan, nilai baku mutu 
logam Cd adalah 0,001 mg/l dan tidak 
menutup kemungkinan logam Cd masih 
dalam kondisi alamiah atau sedikitnya 
sumber kontaminasi logam Cd di 
perairan Kecamatan Bukit Bestari, Kota 
Tanjungpinang. 
Hasil pengamatan terhadap 
logam Cd pada sedimen di ketiga stasiun 
kembali dapat diasumsikan bahwa kadar 
Cd pada sedimen di perairan Kecamatan 
Bukit Bestari masih dibawah ambang 
batas atau sedikitnya sumber kontaminasi 
logam Cd pada kawasan tersebut yaitu 
dibawah ambang batas yang ditetapkan 
oleh Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup No. 51 Tahun 2004 pada lampiran 
I tentang baku mutu air laut untuk 
perairan pelabuhan, nilai baku mutu 
logam Cd adalah 0,001 mg/l. 
Kadar logam berat tertinggi 
ditemukan setelah sedimen adalah pada 
sampel Strombus sp yang merupakan  
biota  sesil  yang  hidup  relatif menetap  
di  dasar  perairan. Logam berat yang 
masuk ke dalam lingkungan perairan 
akan mengalami pengendapan, 
pengenceran dan dispersi, kemudian 
diserap oleh organisme yang hidup di 
perairan tersebut. 
Hasil pengukuran logam berat Cd 
pada Strombus sp pada 9 titik di 3 stasiun 
yang menjadi lokasi pengambilan sampel 
berkisar antara 0.031– 0.036 ppm. Jika 
disimpulkan bahwa ketiga stasiun yang 
menjadi lokasi pengambilan sampel 
Strombus sp menunjukkan rata-rata 
pengukuran kadar logam Cd yang hampir 













1 Air Laut mg/L AAS Ttd ttd Ttd 0.001 
2 Sedimen mg/kg AAS Ttd ttd Ttd <5 (Sangat rendah) 
 5-30 (Rendah) 
 30-100 (Sedang)  
100-400 (Tinggi) 
 >400 (Sangat tinggi) 
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sama namun belum melewati baku mutu 
yang dipersyaratkan sesuai dengan SNI 
7387 : 2009 tentang Batas maksimum 
cemaran logam berat pada pangan  yang 
menyatakan kadar maksimal logam berat 
Cd yang diperbolehkan pada hewan 




1. Rata-rata pengujian terhadap logam 
Pb dan Cd pada air laut pada seluruh 
stasiun adalah 0.589 ppm dan  <0.007 
ppm. Rata-rata pengujian terhadap 
logam Pb dan Cd pada sedimen 
sebesar 9.639 mg/kg dan <0.007 
mg/kg serta pada Strombus sp sebesar 
1.427 mg/kg dan 0.033 mg/kg.  
2. Hasil pengukuran logam Pb pada 
ketiga stasiun tersebut di luar baku 
mutu menurut KEPMENLH Nomor 
51 Tahun 2004 dan pengukuran 
logam Cd pada sampel air laut dan 
sedimen masih memenuhi persyaratan 
baku mutu, yang menyatakan bahwa 
kadar maksimal yang dipersyaratkan 
pada logam Pb dan Cd adalah 0,05 
ppm dan 0,01 ppm.  
3. Hasil analisis logam Pb pada Strombus 
sp telah melewati baku mutu yang 
dipersyaratkan oleh SNI 7387 : 2009 
tentang batas maksimum cemaran 
logam berat dalam pangan yaitu 1,00 
mg/kg sedangkan rata-rata 
konsentrasi logam Pb pada Strombus sp 
sebesar 1.427 mg/kgibu rumah tangga 
sensitive terhadap harga. 
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